BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior Cerative Hotel ini berfokus pada permasalahan
bagaimana menghadirkan identitas lokalitas Kota Bandung melalui
pendekatan storytelling bertema Bandung Lautan Api dengan tetap
memperhatikan fungsi ruang, kenyamanan tamu agar mampu memberikan
pengalaman menginap yang menarik dan berbeda dari hotel pada umumnya.

Proses perancangan interior boutique hotel dengan pendekatan
storytelling ini memberikan banyak pembelajaran bagi penulis, khususnya
dalam menerjemahkan sebuah narasi sejarah ke dalam bentuk visual dan
pengalaman ruang. Selama proses desain berlangsung, penulis menyadari
bahwa mengubah cerita menjadi elemen interior yang komunikatif bukanlah
hal yang mudah. Narasi yang awalnya berbentuk gagasan dan rangkaian
peristiwa harus melalui berbagai tahapan eksplorasi, interpretasi, dan
pengembangan agar dapat -diwujudkan menjadi desain yang tetap
fungsional, kontekstual, dan sesuai dengan tujuan perancangan. Dari proses
tersebut, penulis memahami bahwa kesalahan, revisi, dan perubahan arah
desain merupakan bagian yang wajar dalam perjalanan perancangan. Tidak
ada desain yang langsung mencapai bentuk yang tepat, melainkan
membutuhkan proses evaluasi dan penyempurnaan secara berkelanjutan.

Selain itu, penulis memperoleh banyak wawasan dari berbagai
masukan dan arahan kedua dosen pembimbing, terutama mengenai
penerapan pendekatan storytelling dalam desain interior. Pembelajaran yang
paling berharga adalah pentingnya melihat dan mengembangkan bentuk —
bentuk yang paling sederhana serta paling dekat dengan konsep yang ingin
diwujudkan. Pendekatan tersebut membantu penulis menjaga konsistensi
antara konsep, narasi, dan hasil desain yang dihasilkan. Melalui proses ini,
penulis tidak hanya menghasilkan sebuah rancangan interior, tetapi juga

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara membangun
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hubungan antara cerita, ruang, dan pengalaman pengguna dalam sebuah

desain yang bermakna.

Saran

Berdasarkan proses dan hasil perancangan yang telah dilakukan,
pendekatan storytelling memiliki potensi yang besar untuk mengangkat
identitas lokal dan nilai historis ke dalam desain interior secara lebih
bermakna. Oleh karena itu, pada pengembangan desain selanjutnya,
diperlukan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap metode penerjemahan
narasi ke dalam elemen visual dan spasial agar hubungan antara cerita,
konsep, dan pengalaman pengguna dapat terbentuk secara lebih kuat dan
konsisten. Selain itu, proses perancangan juga perlu didukung dengan kajian
yang lebih luas mengenai simbol, atmosfer, dan representasi visual yang
relevan dengan narasi yang diangkat sehingga interpretasi desain tidak
berhenti pada aspek dekoratif, tetapt mampu membangun pengalaman ruang
yang lebih imersif.

Untuk mempermudah pengembangan desain dengan konsep serupa
di masa mendatang, perancang dapat menggunakan satu referensi visual
utama yang kuat sebagai acuan dalam proses perancangan. Salah satu
alternatifnya adalah mengerucutkan inspirasi desain pada sebuah lukisan
atau karya seni dari seniman yang mengangkat peristiwa Bandung Lautan
Api maupun sejarah Kota Bandung. Referensi yang lebih terfokus tersebut
dapat membantu menentukan arah visual desain secara lebih jelas, mulai
dari pemilihan warna, pembentukan atmosfer ruang, karakter material,
hingga pengembangan bentuk dan detail desain. Dengan demikian, proses
transformasi narasi sejarah ke dalam interior dapat dilakukan secara lebih
terarah, konsisten, dan efektif tanpa mengurangi kedalaman makna yang

ingin disampaikan kepada pengguna.
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